ABSTRACT

SETIANI, (2017): The Correlation between Students’ Metacognitive Knowledge and
Their Listening Comprehension at Vocational High School
Telkom Pekanbaru.

This research was correlational research which was aimed to know whether
there was a correlation between students’ metacognitive knowledge and their
listening comprehension or not. Subject of the research was the students at eleventh
grade of SMK Telkom Pekanbaru and the object was correlation between students’
metacognitive knowledge and their listening comprehension. Population of the
research was 250 students and the sample of the research was 38 students which was
taken by using simple random sampling technique. To know the correlation between
both variable, the researcher used pearson product moment by using SPSS 23 version.
The result of the research showed that there was a significant correlation between
students’ metacognitive knowledge and their listening comprehension. It could be
seen as follows: score of coefficient correlation was 0.619 > 0.320 on standard
significant 5% and on standard significant 1% was 0.413. It indicated that H, was
accepted which showed there was a significant correlation between students’
metacognitive knowledge and their listening comprehension. Sig. value (2-tailed) was
0.000 < 0.05, it indicated that there was a significant correlation between students’
metacognitive knowledge and their listening comprehension.
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ABSTRAK

SETIANI, (2017): Hubungan Antara Pengetahuan Metakognitif Siswa dan
Pemahaman Mendengar Mereka di Sekolah Menengah
Kejuruan Telkom Pekanbaru.

Penelitian ini penelitian korelasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara pengetahuan metakognitif siswa dengan pemahaman
mendengar mereka atauu tidak. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XI
SMK Telkom Pekanbaru dan objeknya adalah hubungan antara pengetahuan
metakognitif dan pemahaman mendengar. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 250
siswa, namun peneliti hanya mengambil 38 siswa yang diambil dengan menggunakan
tehnik simple random sampling. Dalam pengambilan data, peneliti menggunakan
kuisioner untuk mengukur pengetahuan metakognitif siswa dan tes mendengar untuk
mengukur pemahaman mendengar siswa. Untuk mengetahui hubungan antara
keduanya, peneliti menggunakan pearson product moment pada SPSS versi 23. Hasil
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan metakognitif siswa dengan pemahaman mendengar mereka. Hal tersebut
dilihat dari: skor koefisien korelasi adalah 0.619 > 0.320 pada standar signifikan 5%
dan pada standar signifikan 1%, skornya adalah 0.413. Itu berarti H, diterima yang
menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara pengetahuan metakognitif siswa
dengan pemahaman mendengar mereka.Nilai sig. (2-tailed) adalah 0.000 < 0.05, itu
berarti adanya korelasi yang significant antara pengetahuan metakognitif siswa
dengan pemahaman mendengar mereka.

Kata kunci: Korelasi, Pengetahuan Metakognitif, Pemahaman Mendengar
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